





SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
5.1.Simpulan 
Berdasarkan hasil pengujian maka kesimpulan dalam peneltian ini adalah 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kelengkapan informasi Internet 
Financial Reporting (IFR) pada perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan 
investasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Hal ini berarti 
semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan akan menyajikan IFR dengan 
kelengkapan informasi yang lebih memadai di website perusahaan tersebut. Hasil 
ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran 
besar ukuran perusahaan maka kegiatan usahanya juga semakin kompleks 
sehingga agency conflict yang timbul harus diatasi dengan melakukan pelaporan 
keuangan yang memadai melalui IFR. 
Hasil pengujian juga membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif 
terhadap kelengkapan informasi IFR pada perusahaan jasa sektor perdagangan, 
jasa dan investasi di BEI periode 2017-2019. Hal ini menunjukan bahwa semakin 
besar leverage perusahaan maka perusahaan akan menyajikan IFR dengan 
kelengkapan informasi yang lebih rendah di website perusahaan. Hasil ini 
dijelaskan oleh teori keagenan sebagai agency conflict yang terjadi akibat kondisi 
perusahaan dengan leverage yang tinggi dipandang kurang baik untuk 
disebarluaskan, oleh karena itu manajemen perusahaan mengambil langkah untuk 
membatasi informasi yang dapat diperoleh pihak eksternal, yang berarti 
perusahaan juga membatasi informasi yang disampaikan melalui website 
perusahaan / IFR. 
Hasil pengujian juga menunjukan bahwa likuiditas, profitabilitas dan umur 
listing tidak berpengaruh terhadap kelengkapan informasi IFR pada perusahaan 
jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi di BEI periode 2017-2019. Hal ini 
menunjukan bahwa besaran likuiditas, profitabilitas dan umur listing tidak 







Terdapat beberapa keterbatasan dalam proses memperoleh hasil penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut:  
1. Jumlah sampel dalam penelitian ini relatif sedikit, karena dari 173 perusahaan 
jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi hanya 99 perusahaan yang memenuhi 
kriteria.  
2. Pada penelitian ini terdapat kendala dalam memenuhi syarat uji 
heteroskedastisitas, dimana heteroskedastisitas keseluruhan dari lima variabel 
independen tidak memenuhi syarat untuk lolos uji heteroskedastisitas dengan 
metode glejser. 
3. Terdapat item-item dalam pengukuran IFR, tetapi tidak dapat dilihat pada tahun 
2017 dan 2018, misalnya: mesin pencari internal, waktu memuat website dibawah 
10 detik, menu pull-down, investor FAQ, dan lain-lain. 
 
5.3.Saran 
  Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dapat 
diajukan saran-saran sebagai berikut:  
1. Saran Akademis yang dapat dieprtimbangkan pada penelitian selanjutnya, 
yaitu:  
a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang dapat 
berpengaruh terhadap IFR seperti corporate governance dan struktur kepemilikan 
b. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian pada sektor lain 
selain jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi. 
c. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol dalam penelitianya. 
2. Saran Praktis bagi investor dan manajemen yaitu:  
a. Saran bagi investor agar melihat kelengkapan informasi IFR yang disajikan 
perusahaan sebagai sarana memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan investasi. 
b. Saran bagi manajemen perusahaan agar mempertimbangkankan melakukan IFR 
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